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PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TERPADU (KOHERENS) 
Dra. Marida Gahara Siregar 
                                                      
Abstrak 
Pembelajaran bahasa  yang mencakup keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak 
adalah masalah yang dihadapi oleh guru Bahasa Indonesia karena hanya mereka  saja yang berusaha 
dalam pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia di sekolah. Padahal jika pembinaan int 
dilakukan secara terpadu agar siswa dapat memperoleh kemampuan bahasa secara utuh dapat  
dilakukan secara terpadu oleh semua guru,baik guru Bahasa Indonesia maupun guru non- Bahasa 
Indonesia, masalah ini dapat diatasi, misalnya melalui pembinaan Bahasa yang harus direncanakan 
kegiatan apa yang akan dilakukan, oleh siapa,kapan, di mana, kepasa siapa, dan bagaimana, serta 
capaian apa yang diharapkan (Cooper,1089 dan Rubin ,1975). Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
berpikir yang menekankan interelasi antara keempat aspek secara integral dalam  pembelajaran yang 
bermakna dalam berbagai bidang (Routman ,1991). Keterpaduan itu dapat berwujud sebagai 
keterpaduan dalam  pembelajaran bahasa itu, maupun sebagai kerpaduan dalam lintas kurikulum. 
 
Kata kunci: perencanaan Bahasa dalam pembelajaran terpadu, kurikulum, dan keterampilan berbahasa. 
              
1.Pengantar 
        Selama ini, keterampilan membaca,menulis, berbicara, dan menyimak sering dikembangkan  
secara terpisah-pisah. Akibatnya, siswa tidak memperoleh kemampuan bahasa secara utuh. 
   Padahal, proses pembelajaran itu pada hakekatnya perlu sejalan untuk memperoleh kemampuan 
bahasa yang baik, dan utuh secara  bulat.. Kemampuan bahasa, memang mencakup  aspek-aspek 
membaca, menulis, berbicara, dan menyimak dan masing-masing aspek mempunyai ciri-ciri yang khas, 
sehingga yang tidak dapat dipilah-pilah.  Hal ini sesuai dengan proses perencanaan Bahasa diawali 
dengan identifikasi masalah. Setelah masalah dirumuslkan, dicari cara pemecahannya Pemecahan itu 
dituangkan dalam satu rencana. Misalnya, jika suatu masalah dianggap  dapat dipecahkan melalui 
pembinaan bahasa, maka harus direncanakan kegiatan apa yang akan dilakukan  oleh siapa,kapan,di 
mana, kepada siapa, bagaimana, serta capaian apa yang diharapkan (Coper 1989, dan Rubin 1975). 
Langkah berikutnya tentu adalah pelaksanaan rencana yang sudah dibuat itu,lalu tahap akhir evaluasiD 
   Keterpaduan ,dalam pembelajaran bahasa, merupakan suatu pendekatan dan cara berpikir yang 
menekankan interelasi antara keempat aspek secara integral dalam proses belajar, sehingga dapat 
bermakna dalam berbagai bidang (Routman 1991).,Keterpaduan itu dapat berwujud sebagai keterpaduan 
dalam mepelajari bahasa , baik untuk diri kita maupun sebagai kerterpaduan dalami keterpaduan lintas 
kurikulum. Keterpaduan tipe kedua hanya akan tercapai apabila keterpaduan pertama sudah mapan secara 
baik. Berdasarkan suatu konsep berikut ini. 
 
2. Pembelajaran Bahasa 
        Konsep keterpaduan dalam pelaksanaan belajar,kerapkali dikacaukan dengan ‗keterkaitan‘. 
Suatu unit pembelajarn mungkin dirancang berdasarkan suatu focus atau topic sentral,misalnya  dibahas 
dalam matematika ,IPS, IPA , sedangkan dalam bahasa tidak mengembangkan gagasaan atau konsep. 
Pembelajaran bahasa hanya menerapkan. Konsep keterkaitan bukan keterpaduan. Padahal dengan  
menerapkan keterpaduan hubungan antara aspek-aspek bidang bahasa,  dapat menimbulkan kemampuan 
kita untuk memahami bidang studi secara wajar dan bermakna, sedangkan dengan keterkaiatan hubungan 
antarstudihatau hanya akan memahami pada permukaan saja. Dan seolah-olah memahami secara 
dipaksakan. Oleh sebab itu ,dalam proses pembelajaran bahasa perlu pengembangan konsep. Perbedaan 
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Contoh 1: 
Menulis                                                                                                    Apresiasi Sastra 
Menulis cerita                                                                                          membaca berbagai cerita tentang  




Membaca                                                                                          berbicara/menyimak      
 Membaca   artikel                                                                                     -mendiskusikan artikel tentang 
singa                                                                                                     tentang  singa 
 
IPA      Seni Rupa  
Membahas dan jenis singa                         menggambar atau membuat  






Contoh 2 : 
  
Membaca         Menulis 
Membaca artikel tentang hutan bakau   Reproduktif : menulis ringkas 
tentang hutan bakau      Artikel  tentang hutan pantai 




Berbicara/menyimak       - IPA  
Dalam kelompok,                                                                                           
Mendiskusikan info-        Membahas 
Rmasi dalam artikel        biota laut di  
          Hutan bakau 
 
Seni Rupa         IPS 
Membuat akuarium yang        Mempelajari  
Menggambarkan        nilai ekonomis 
Dan strategis hutan 
bakau 
        
Dalam merancang suatu pembelajaran terpadu pertanyaan yang perlu dijawab ialah,‖Apakah 
sasaran dan tujuan yang harus dicapai melalui unit pembelajaran ini?‖inji berarti kita perlu 
mempertanyakan tentang nilai,sikap,atau kemampuan berbahasa yang akan dikembangkan melalui proses 
pembelajaran unit.sebagai contoh , tema yang dipilih ialah lingkungan ;Subtema: Flora ; Gagasan yang 
dikembangkan : ―manusia tidak dapat hidup tanpa pohon ―dan‖ pohon memberikan keteduhan , 
keindahan ,kertas , rumah untuk binatang , serta mengurangi polusi udara‖( Winner dalam 
Routman,1991). 
        Berdasarkan uraian itu,,dapat disimpulkan bahwa suatu unit pembelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan atas tema akan mewujudkan pembelajaran terpadu hanya jika tema/topic itu bermakna 
,revalan dengan kurikulum, dan kehidupan siswa , ―konsisten‖ dengan hakikat kemampuan dan 
pembelajaran bahasa yang holistic, serta menekankan interelasi antaraspek proses bahasa yang autentik  
 
1. Untuk merancang suatu pembelajaran secara terpadu, perlu terlebih dahulu dipertanyakan hal-hal 
sehubungan dengan: 
(1) kemampuan dan konsep-konsep yang dikembangkankebermaknaan konsep bagi siswa dalam 
pengembangan kemampuan  berpikir kritis dan kreatif; 
(2) pengalaman belajar yang diperlukan untuk mengembangkan konsep; 
Tema     :  Lingkungan 
Subtema:  Hutan Bakau      
Gagasan yang dikembang 
Hutan Pantai perlu 
dilestarikan 
Tema : Binatang 
Subtema : Singa 
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(3) keterampilan dan strategi yang harus dikembangakan kepada siswa 
(4) situasi belajar yang kondunsif; 
(5) evaluasi yang sesuai, dan 
(6) sikap yang akan ditanamkan kepada siswa. 
2. Dalam merancang pembelajaran bahasa yang terpadu perlu juga memperhataikan rambu-rambu 
berikut. 
1) Pengembangan budaya tulis yang mencakup kemampuan, kebiasaan kebutuhan membaca dan 
menulis mutlak harus dikembangkan untuk menyongsong era industrid dan informasi. 
2) Pengembangan kemampuan membaca dan menulis merupakan tugas pokok pendidikan 
bahasa Indonesia. 
3) Kemampuan membaca dan menulis merupakan aspek kemampuan berbahasa yang dalam 
perkembangan dan pengembangannya tidak dapat dipisahkan dari aspek berbahasa yang lain. 
4) Belajar bahasa akan mudah terjadi bila pembelajaran dilakukan secara holistic ,sebagai 
kebulantan yang bersistim, realistis, sesuai dengan pemakaian bahasa yang sebenarnya, dan 
relevan, sesuai dengan kebutuhan,tujuan,bermakna, fungsional, dan tidak lepas dari konteks.  
5) Ciri holostik dalam pembelajaran bahasa menunjukkan bahwa kemampuan bahasa disajikan 
sebagai suatu kebulatan,tidak terpilah-pilah ke dalam keterampilan yang terlepas satu sama 
lain. Kemampuan menulis dan membaca, (literacy skills) dikembangkan dalam konteks 
budaya tulis ysng nyata. 
6) Pembelajaran bahsa secara holistic dapat diorganisasikan melalui tema yang juga dapat 
disajikan melalui unit-unit sastra, IPA,dan IPS. 
7) Keterpaduan atau intregrasi merupakan kata kunci dalam pembelajaran bahasa yang holistik. 
8) Pelaksanaan pembelajaran bahasa secara holistic menuntut dan sekaligus mendorong 
tumbuhnya kreativitas guru dan siswa. 
9) Pelaksanan pembelajaran bahasa menuntut adanya lingkungan budaya tulis. 
10) Proses pembelajaran dapat ‗dirancang‘ bersama oleh guru dan siswa. 
                    Bersadarkan kesepuluh butir ada tiga hal yang sangat perlu diperhatikan sehubungan dengan 
pembelajaran membaca, yaitu 
Nomor 2), nomor 5), dan nomor 9)     
                  Dalam pendahuluan telah disinggung bahwa budaya menulis sangat erat kaitannya pada 
kemampuan, kebiasaan, dan kebutuhan membaca dan menulis merupakan ciri  era globasasi (industri dan 
informasi). 
Dengan demikian, pembelajaran membaca dan menulis menjadi semakin penting. Hal ini tidak berarti 
bahwa pembelajaran menyimak dan berbicara tidak  perlu  diperhatikan, Ciri pembelajaran holistik 
sekaligus menuntut pengembangan semua aspek kemampuan bahasa secara seimbang, sesuai dengan 
kebutuhan. Namun, sesuai dengan kecenderungan perkembanagn zaman, untuk waktu yang akan datang, 
pembelajaran membaca dan menulis perlu lebih ditekankan. Ini berarti bahwa dalam pelaksanaan  
pembelajaran bahasa secara terpadu, kedua kemampuan itu perlu lebih sering menjadi fokus kegiatan 
pembelajaran.  
                Selain itu, nomor 9) menekankan bahwa pembelajaran bahasa akan lebih berhasil bila ditunjang 
dengan lingkungan budaya tulis. Lingkungan ini seharusnya berawal dari keluarga. Namun , mengingat 
kondisi social budaya sebagain masyarakat Indonesia sampai  dewasa ini, maka lingkungan itu perlu 
diciptakan di sekolah, di kelas, melalui perilaku guru dalam semua bidang studi.  Siswa perlu 
didorong/diberi contoh untuk menggunakan waktu luangnya untuk membaca di mana saja. Jika mungkin 
pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan  di perpustakaan, di kelas dan di tempat-tempat tertentu 
disediakan buku yang menarik, yang dapat dibaca oleh siswa secara bebas. 
3. Perancangan pembelajaran yang koheren 
Pembelajaran yang koheren ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut.ini. 
a. Menentukan tujuan umum, yaitu menentukan kemampuan bahasa yang dikembangkan (dari 
GBPP) dan menjabarkan ke dalam tujuan khusus. 
b. Menentukan kemampuan proses strategis yang perlu dikembangkan (pengenmbangan lebih lanjut 
dari kemampuan yang tercantum dalam GBPP). 
c. Menentukan struktur/ kosakata yang dibahas/dikembangkan. 
d. Memilih tema dan menentukan subtema. 
e. Menentukan gagasan /konsep yang dikembangkan. 
f. Menentukan bahan-bahan ajar. 
g. Merancang kegiatan belajar (merancang pelaksanaan pembelajaran). 
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h. Menentukan cara dan alat evaluasi.. 
Contoh: Berdasarkan kurikulum 
I  Tujuan 
    Tujuan umum 
           Siswa mampu megungkapkan pengalaman,gagasan,pesan,pendapat, dan perasaan secara 
sistematis, dan logis sesuai dengan konteks dan situasi. 
     Tujuan Khusus 
1. Setelah membaca artikel, melalui dikusi, siswa mampu memberikan pendapat/kritik 
sehubungan dengan bacaan (isi artikel)           
2. Siswa dapat menuliskan ringkasan isi artikel dengan bahasa siswa 
3. Dengan menggunakan sumber informasi tambahan, siswa menuliskan gagasan sehubungan 
dengan salah satu segi dalam artikel, dalam bentu karangan formal/cerita pendek/drama. 
II   Kemampuan Proses Teknik/Sikap yang dikembangkan  
1. memecahkan masalah 
2. mengambil keputusan 
3. kepedulian terhadap luingkungan 
III  Struktur 
1. Kata penghubung intrakalimat dan antarkalimat 
2.Kosa kata yang berhubungan lingkungan pantai 
IV   Tema 
          Lingkungan; Subtema ; ―Hutan Bakau‖ 
    V    Gagasan: Hutan bakau perlu dilestarikan 
   VI   Bahan ajar:Kesimpulan,Tanggapan, Kata penghubung (antarkalimat dan intarkalimat)  
  VII  Kegiatan Belajar 
 
Membaca: 
1. Membaca artikel ―Hutan Bakau‖ 
2. Mengklasifikasikan informasi 
3. Menarik kesimpulan/infernsi 
4. Mencari informasi tambahan tentang hutan bakau 
5. Membuat peta permasalahan 
Menulis: 
                           1. Reproduktif: menulis ringkasan artikek 
         2.Reproduktif: menulis nonfiktif/fiktif yang relevan dengan   
              gagasan dalam artikel. 


























Reproduktif: meningkat :   
 
- Produktif/kreatif 
- menulis ―artikel‖ 
- kisah/ puisi     
Fokus 
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Berbicara/Menyimak 
Kelompok mendiskusikan isi artikel. 
1. Apresiasi sastra: 
1) menulis puisi/kisah musnahnya hutan bakau 
2) dramatisasi salah satu kisah yang ditulis dengan iringan  ‗‖musik‖ ciptaan 
siswa,.                                                                       
                                                                                                                                                                           
Contoh menunjukkan  fokus pembelajaran pada pengembangan kemamapuan menulis   
(memaparkan gagasan melalui tulisan), kegiatan dimulai dari  tugas membaca dan diakhiri degan 
apresiasi. Namun, kegiatan dapat divariasikan dengan berbagai cara. Misalnya, dengan memberikan  
tugas menulis tentang tema/gagasan tertentu berdasarkan sumber informasi atau pengamatan.     
Tugas ini akan mengacu siswa untuk mencari sumber informasi (yang harus tersedia, atau mungkin 
diperoleh). Mereka harus membaca dan seterusnya. Selain itu, kegiatan dapat dimulai juga dengan diskusi 
tentang tema dan gagasan. 
          Kelas dapat dibagi ke dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok tidak harus mengerjakan 
kegiatan belajar yang sama. Jika sasaran kegiatan dan tugas sudah dideskripsikan/didiskusikan dengan 
baik, kelompok-kelompok dengan bantuan guru dapat merancang kegiatan belajarnya masing-masing. 
Variasi kegiatan serta teknik pembelajaran/permainan akan menghindakan/mengurangi kejenuhan. Akan 
tetapi bagaimanapun juga semua  terpulang kepada guru dan siswa. 
 
3.Penutup 
      Teknik pembelajaran Bahasa Indonesia terpadu ini dapat dilakukanoleh semua guru san guru dapat 
mengidentifikasi pemakai Bahasa yang dapat menimbulkan gaung sebagai sasaran pembinaan. Mereka 
adalah kalangan pemakai bahasa. Yang menjadi panutan khalayak ramai.. 
Guru  di sekolah dapat menjadi model pemakai bahasa , pendidikan berjalan dengan benar, dan dapat 
menjadi pembimbing olah-bahasa para pelajar di seluruh Indonesia. Bahasa Indonesia (guru yang bukan 
pengajar Bahasa Indonesia) cenderung berbahasa normatifve. Hal ini  tidak berarti  bahwa Bahasa guru 
terbebas dari kesalahan kaidah bahasa. Jika kesalahan itu terjadi, itu disebabakan kaidah yang diserap 
memang tidak memadai. Namun demikian, sang guru telah menerima masukan tentang kaiadah Bahasa, 
ia pun berusaha untuk menrerapkannya, jika tidak , ia akan menda;at teguran- apa pun dari murid-
muridnya.  Dengan mempertimbangkan potensi pengaruh dan sifat pemakai Bahasa guru perlu membuat 
perencanaan pembinaan bahasa yang khusus untuk memahami kesamaan dan pembadaan  pemakai 
bahasa yang membentuk laras bahasa. 
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